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 Pemancar FM pada prinsipnya adalah sebuah pembangkit gelombang radio. Pada pemancar FM terdapat 
modulator rangkaian yang melakukan proses modulasi untuk menumpangkan data pada frekuensi gelombang pembawa 
(carrier signal) dan membawa sinyal informasi agar bisa dikirim kepenerima, sedangkan pemancar FM stereo encoder 
adalah sebuah alat/rangkaian elektronik pelengkap pemancar FM yang digunakan agar modulasi yang dipancarkan dari 
pemancar (transmitter) FM diterima pendengar diradio (receiver) FM menjadi 2 kanal suara sekaligus (kiri dan kanan) 
untuk mendekodekan sinyal audio L (left) dan R (right) amplifier yang digunakan harus 2 loudspeaker yaitu bagian L 
dan R. Pembuatan kit transmitter FM 88-108 MHz ialah sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan di 
Laboratorium Elektronika Telekomunikasi Fakultas Teknik Elektro Universitas Tanjungpura. Selain itu dapat juga 
digunakan sebagai media  untuk menyampaikan informasi seperti sinyal suara atau musik. Pembuatan kit FM 
transmitter pada frekuensi 88-108 MHz memiliki bagian-bagian yaitu: modulator, osilator, Penguat RF, jalur transmisi, 
dan antena. Hasil yang diperoleh dari tugas akhir ini yaitu dapat merealisasikan kit transmitter FM dengan frekuensi 88-
108 MHz dan diterima oleh radio penerima untuk sampai ke pendengar. Berdasarkan hasil pengukuran frekuensi 
dengan menggunakan frequency counter bahwa sinyal frekuensi yang dipancarkan pada kit transmitter FM 88-108 
MHz dan frekuensi yang diterima pada receiver FM bekerja dengan baik dan daya yang digunakan ialah 12 Volt DC. 
 
Kata Kunci: Pemancar FM, Frekuensi 88-108 MHz, Osilloscope, Frequency Counter. 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan berkembangnya teknologi radio 
saat ini ada beberapa jenis radio berdasarkan teknik 
modulasinya. Misalnya pada modulasi analog yaitu 
Amplitude Modulation (AM), Frequency Modulation 
(FM) dan Phase Modulation (PM). Modulasi Frekuensi 
(Frequency Modulation) adalah proses menumpangkan 
sinyal informasi pada sinyal pembawa (carrier) 
sehingga frekuensi gelombang pembawa (carrier) 
berubah sesuai dengan perubahan simpangan 
(tegangan) gelombang sinyal informasi jadi pada 
modulasi frekuensi sinyal informasi mengubah-ubah 
frekuensi gelombang pembawa sedangkan 
amplitudenya konstan selama peoses modulasi. Dalam 
suatu proses komunikasi ataupun penyampaian 
informasi jarak jauh dibutuhkan suatu perangkat 
komunikasi berupa pesawat radio.  
Pemancar FM merupakan suatu perangkat 
elektronika yang berfungsi untuk menyampaikan atau 
menerima sinyal informasi dengan menggunakan 
gelombang elektromagnetik. Pemancar merupakan 
sebuah perangkat yang menghasilkan sinyal frekuensi 
radio dengan frekuensi tertentu kemudian 
memancarkannya melalui antena selanjutnya sinyal 
frekuensi pembawa ini ditumpangi sinyal informasi 
pada rangkaian modulator. Stereo adalah suara yang 
lebih dari satu saluran audio independen, melalui 
sebuah susunan konfigurasi pengeras suara yang 
simetris, bertujuan untuk mendapatkan suara yang 
natural. Jika ada perbedaan suara seakan berpindah dari 
kiri ke kanan atau sebaliknya ini karena teknik 
rekaman dari rekayasa fase R dan L, bisa juga salah 
satu alat musik atau beberapa alat musik, suara 
dominan disebelah kiri atau kanan. Dibuat sistem 
stereo ini merupakan perkembangan dari sistem mono 
supaya suara dapat dinikmati seolah-olah 
mendengarkan pagelaran musik yang alami dari depan 
panggung atau musik yang benar-benar natural. 
.(Ashari.M.I; Faradisa, I.S dan Ardita, M. 2015) 
Melihat betapa pentingnya fungsi dari pemancar 
FM maka dibuatlah modul praktikum pemancar FM 
sebagai penunjang pengetahuan mengenai frekuensi 
(radio). Pada mata kuliah Elektronika Telekomunikasi 
adalah mata kuliah konsentrasi teknik telekomunikasi 
program studi teknik elektro di Fakultas Teknik 
Universitas Tanjungpura. Adapun hal yang terpenting 
dalam pembuatan modul ini adalah untuk melengkapi 
sarana (modul) praktikum pada Laboratorium 
Telekomunikasi.  
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Pemancar FM  
Pemancar FM adalah teknologi yang digunakan 
untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan 
gelombang elektromagnetik. Gelombang ini melintas 
dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat 
lewat ruang angkasa yang hampa udara karena 
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut. 
Gelombang radio adalah satu bentuk dari radiasi 
elektromagnetik dan terbentuk ketika obyek bermuatan 
listrik dimodulasi pada frekuensi yang terdapat  dalam 
frekuensi gelombang radio (RF) dalam suatu spektrum 
elektromagnetik. Pemancar radio FM digunakan 
sebagai perangkat yang dapat mengirim sinyal 
modulasi yang ditransmisikan melalui media udara. 
Sinyal modulasi yang dipancarkan radio frekuensi FM 
di bagian transmitter ke udara kemudian diterima oleh 
radio frekuensi FM di bagian receiver. Sinyal modulasi 
yang sudah diterima radio frekuensi FM di bagian 
penerima disalurkan ke input demodulator untuk 
melalui proses selanjutnya sampai sinyal termodulasi 
tersebut menjadi sinyal informasi. (Laksono, Andika 
Eskha. 2016) 
Oscillator merupakan suatu rangkaian 
elektronika yang menghasilkan sinyal listrik atau 
pembangkit arus dengan amplitudo tetap dengan 
fekuensi tertentu. Gelombang sinyal yang dihasilkan 
ada yang berbentuk gelombang sinus, gelombang kotak 
dan gelombang gigi gergaji. 
Penguat RF merupakan penguat akhir yang 
memperkuat isyarat pembawa yang telah termodulasi. 
Penguat RF berfungsi untuk menapis atau menyaring 
isyarat-isyarat harmonisa dan berfungsi untuk 
memperkuat frekuensi pancaran. (Murtianta, 
Budihardja. 2017) 
 
2.2 Frequency Modulation (FM) 
 Frequency Modulation didefinisikan sebagai 
deviasi frekuensi sesaat sinyal pembawa (dari frekuensi 
tak termodulasinya) sesuai dengan amplitudo sesaat 
sinyal pemodulasi. Sinyal pembawa dapat berupa 
gelombang sinus, sedangkan sinyal pemodulasi 
(informasi) dapat berupa gelombang apa saja 
(sinusoidal, kotak, segitiga, atau sinyal lain misalnya 
sinyal audio). Pada modulasi frekuensi maka frekuensi 
sinyal pembawa diubah-ubah sehingga besarnya 
sebanding dengan besarnya amplitudo sinyal 
pemodulasi. Semakin besar amplitudo sinyal 
pemodulasi, maka semakin besar pula frekuensi sinyal 
termodulasi FM. Besar selisih antara frekuensi sinyal 
termodulasi FM pada suatu saat dengan frekuensi 
sinyal pembawa disebut deviasi frekuensi. Deviasi 
frekuensi maksimum didefinisikan sebagai selisih 
antara frekuensi sinyal termodulasi tertinggi dengan 
terendahnya. Di dalam teknik FM terdapat tiga jenis 
frekuensi yaitu: 
1. Frekuensi carrier (pembawa) pada transmitter 
FM berkisar dari 88-108 MHz. 
2. Frekuensi simpangan perubahan frekuensi 
carrier dinamakan frekuensi simpangan yang 
mewakili kekuatan amplitudo dari sinyal 
informasi. 
3. Frekuensi informasi kecepatan perubahan 
frekuensi simpangan dalam satu detik 
dinamakan frekuensi informasi. 
Pemakaian saluran FM memberikan respon 
yang cukup untuk frekuensi  audio dan menyediakan 
hubungan radio dengan noise rendah. Gambar 1 
mengilustrasikan modulasi frekuensi sinyal pembawa 
sinusoidal dengan  menggunakan sinyal pemodulasi 
yang juga berbentuk sinyal sinusoidal.  
 
Gambar 1 Frekuensi Modulasi FM 
Pada modulasi frekuensi merupakan frekuensi 
sinyal pembawa yang diubah-ubah sehingga besarnya 
sebanding dengan besarnya amplitudo sinyal 
pemodulasi. Semakin besar amplitudo sinyal 
pemodulasi, maka semakin besar pula frekuensi sinyal 
termodulasi FM. Besar selisih antara frekuensi sinyal 
termodulasi FM pada suatu saat dengan frekuensi 
sinyal pembawa disebut deviasi frekuensi. Deviasi 
frekuensi maksimum didefinisikan sebagai selisih 
antara frekuensi sinyal termodulasi tertinggi dengan 
terendahnya.(Tavares.J.D.R dan Puspita 2016) 
 
2.3 Pemancar FM Mono 
 Pemancar FM Mono pada prinsipnya adalah 
sebuah pembangkit gelombang radio (pemancar radio) 
yang disebut modulator yaitu suatu rangkaian yang 
melakukan proses modulasi untuk menumpangkan data 
pada frekuensi gelombang pembawa (carrier signal) ke 
sinyal informasi agar bisa dikirim ke penerima 
biasanya gelombang sinus.(Prasetyo, Wahyu.2016) 
Pada modulator terdapat rangkaian yang berupa 
osilator, penguat daya, jalur transmisi, antena dan 
lainnya. Sistem modulator dan penguat daya pemancar 
sangat ditentukan oleh jenis modulasi yang digunakan. 
Sebuah sistem pemancar FM secara umum dapat 
digambarkan dalam diagram blok seperti di bawah ini: 
 
 
Gambar 2 Diagram Blok Pemancar FM 88-108 MHz 
 
Modulator yang sudah di beri tegangan 12V DC 
selanjutnya di masukan input suara (musik) kemudian 
sinyal analog dimodulasi dari audio input frekuensi 
pembawa (carrier) ditentukan oleh rangkaian 
oscillator 88-108 MHz kemudian sinyal audio input 
masuk ke penguat RF dan sinyal suara yang telah 
termodulasi kemudian diperkuat dayanya setelah itu 
dipancarkan melalui antenna dan diterima oleh 
receiver FM dengan frekuensi yang sudah diatur pada 
pemancar FM 88-108 MHz. 
 
2.4 Stereo Encoder 
Stereo Encoder adalah alat/rangkaian elektronik 
pelengkap transmitter FM. Stereo encoder digunakan 
agar modulasi yang dipancarkan dari pemancar 
(transmitter) FM diterima pendengar di radio receiver 
FM menjadi 2 kanal suara sekaligus (kiri dan kanan). 
Metode yang digunakan untuk pembangkitan sinyal 
sub-pembawa 38 KHz. Untuk pembangkit frekuensi 
utama dapat menggunakan IC yang dirancang sebagai 
frekuensi trimer yang pada umumnya menggunakan IC 
BA1404 dan akan didapatkan frekuensi 88-108 MHz 
sebagai pembakit sinyal. Suara stereoponik lebih 
umum disebut stereo adalah reproduksi dari suara 
menggunakan lebih dari satu saluran audio 
independen, melalui sebuah susunan konfigurasi 
pengeras suara yang simetris bertujuan untuk 
mendapatkan suara yang natural. .(Isyanto, H dan 
Waloya, J. 2014) Jika ada perbedaan suara seakan 
berpindah dari kiri ke kanan atau sebaliknya ini karena 
tehnik rekaman dari rekayasa fase R dan L bisa  juga 
salah satu alat musik atau beberapa alat musik, suara 
dominan disebelah kiri atau kanan. Dibuat sistem 
stereo ini merupakan perkembangan dari sistem mono 
supaya suara dapat dinikmati seolah-olah 
mendengarkan pagelaran musik yang alami dari depan 
panggung atau musikya benar-benar natural. Sebuah 
sistem pemancar FM  Stereo Encoder secara umum 
dapat digambarkan dalam diagram blok seperti di 
bawah ini: 
 
Gambar 3 Diagram Blok Stereo Encoder 
 
3. PERANCANGAN 
3.1 Perancangan Sistem 
 Sistem pemancar FM menggunakan dua  sistem 
pemancar yaitu sistem pemancar FM mono dan stereo. 
Untuk diagram blok sistem pemancar FM mono dan 
stereo dapat dilihat pada Gambar 4 dan untuk diagram 




Gambar 4 Diagram Blok Sistem Pemancar FM Mono 
Dan Stereo 
 
Pemancar FM merupakan suatu sistem 
komunikasi yang menggunakan udara sebagai media 
komunikasinya dan menggunakan gelombang 
frekuensi sebagai media informasi. Pada sistem 
pemancar dibutuhkan receiver sebagai alat untuk 
menerima gelombang radio yang dipancarkan. Suatu 
proses dimana pesan diubah menjadi suatu bentuk baru 
untuk transmisi radio dinamakan modulasi. Pada 
proses modulasi akan mngakibatkan adanya beberapa 
sifat seperti frekuensi dari sinyal pembawa (carrier). 
Jadi tujuan dari pemancar FM adalah untuk merubah 
suatu sinyal input yang berupa frekuensi audio menjadi 
gelombang termodulasi dalam sinyal radio frekuensi 
yang disebut sebagai output daya yang kemudian 
diumpankan kesistem antena untuk dipancarkan. Pada 
bagian stereo encoder merupakan bagian untuk 
mengubah sinyal perbedaan L dan R menjadi komposit 
38 KHz termodulasi. 
 
3.2  Perancangan Perangkat Keras 
Perancangan kit adalah hal pertama yang dilakukan 
sebelum melakukan perancangan lainnya seperti 
perancangan rangkaian elektronika . Tahapan pertama 
yang dilakukan adalah merancang bentuk box kit 
pemancar FM, bentuk box kit yang dibuat ialah kotak 
persegi panjang dengan panjang 27 cm, lebar 17 cm, 
tinggi 12 cm dan berat 1,2 kg. Bahan yang digunakan 
dalam pembuatan box kit pada bagian samping dan 
bawah ialah multiplek yang terbuat dari kayu yang 
disusun dan direkatkan secara berlapis-lapis. Kemudian 
untuk atas box kit menggunakan akrilik dengan ukuran 
dengan ukuran 27x17 cm dengan tebal 2x2 mm. Pada 
Gambar 5 merupakan tampilan desain bagian atas kit 




Gambar 5 Desain Kit Transmitter FM 88-108 MHz 
 
Kemudian tahapan yang kedua adalah 
merancang tata letak  komponen pada tampilan bagian 
atas box karena pada bagian ini terdapat komponen 
pemancar  radio FM yang berfungsi untuk mengubah 
sinyal input yang berupa frekuensi audio menjadi 
gelombang termodulasi dalam sinyal RF kemudian 
diumpankan ke sistem antena untuk dipancarkan dan 
penerima radio FM yang berfungsi untuk menangkap 
gelombang elektromagnetik termodulasi yang berasal 
dari pemancar radio. Maka pada gambar di bawah ini 
adalah susunan kompnen pada atas box kit praktikum 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Gambar 6 
merupakan bentuk perancangan sistem pemancar FM 
pada frekuensi 88-108 MHz. 
 
Gambar 6 Tampilan Bagian Atas Box Pada Kit 
Transmitter FM 88-108 MHz 
 
Pada Gambar 6 adalah tampilan secara 
keseluruhan bagian atas pada box kit transmitter FM 
88-108 MHz pada bagian atas ini terdapat switch input 
power yaitu untuk meng on dan off kan bagian yang 
diingikan, kemudian dibagian input audio oscillator 
FM dan input audio stereo encoder yaitu sebagai 
sumber informasi yang akan dimasukan seperti suara 
musik, suara rekaman, dan lain-lain. Pada bagian ini 
sumber informasi akan di rubah menjadi getaran listrik 
suara kemudian terdapat gambar rangkaian skematik 
oscillator FM 88-108 MHz sebagai pembangkit 
getaran listrik frekuensi pemancar FM mono dan 
terdapat gambar skematik stereo encoder sebagai 
pemancar FM stereo yang nantinya pemancar bisa 
diubah menjadi mono dan stereo, untuk 
menghubungkan oscilator FM mono ke stereo coder 
yaitu menggunakan kabel jumper selanjutnya terdapat 
juga gambar skematik penguat RF yang berfungsi 
untuk menguatkan sinyal modulasi/gelombang radio 
yang selanjutnya diteruskan kebagian antena untuk di 
pancarkan ke segala penjuru. Untuk mengubah 
frekuensi yang di inginkan bisa di ubah melalui tuning 
oscillator yang tersedia pada bagian atas box kemudian 
terdapat juga gain stereo encoder yaitu untuk mencari 
sinyal level suara yang terbaik pada input suara yang 
dikeluarkan. Kemudian terdapat juga frequency 
counter adalah alat elektronik yang digunakan untuk 
mengukur frekuensi yang di keluarkan pada pemancar 
FM. Selanjutnya terdapat receiver FM yaitu penerima 
radio yang menangkap gelombang elektomagnetik 
termodulasi yang di pancarkan dai antena pemancar 
radio dan mengubah menjadi sinyal informasi. 
Untuk mengetahui cara kerja pada kit 
transmitter FM bisa dilihat pada Gambar 7 merupakan 
diagram blok komponen elektronik kit transmitter FM 
88-108 MHz. 
 
Gambar 7 Diagram Blok Komponen Elektronik Kit 
Transmitter FM 88-108 MHz 
4. HASIL DAN ANALISA 
4.1 Pengujian Frekuensi Pada Kit Tranmitter FM 
88-108 MHz Menggunakan Frequency Counter. 
Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 
hasil frekuensi transmitter FM yang telah di setting  
pada kanal 88-108 MHz melalui tuning oscillator  pada 
kit transmitter FM tampilan pada kanal yang sudah di 
setting bisa di lihat dari tampilan LCD frequency 
counter kemudian hasil keluaran kanal di 
search/scanning  dari receiver FM yang ada di kit dan 
di search manual pada radio handphone apakah 
frekuensi yang dipancarkan dari transmitter FM sama 
dengan hasil frekuensi yang diterima melalui receiver 
radio FM dan radio handphone.  
 























1 88,054 88,0 88,05 3270265 H 
2 89,255 89,2 89,25 3182868 H 
3 90,914 90,9 90,9 306946 H 
4 91,819 91,8 91,8 300758 H 
5 92,791 92,7 92,7 294491 H 
6 93,313 93,3 93,3 291204 H 
7 94,412 94,4 94,4 284464 H 
8 95,582 95,5 95,5 277542 H 
9 96,140 96,1 96,1 27433 H 
10 97,605 97,6 97,6 266157 H 
11 98,822 98,8 98,8 2596407 H 
12 99,856 99,8 99,85 2542923 H 
13 100,835 100,8 100,8 2493779 H 
14 101,550 101,5 101,5 2470938 H 
15 102,414 102,4 102,4 2417506 H 
16 103,316 103,3 103,3 2375447 H 
17 104,250 104,2 104,25 233309 H 
18 105,445 105,4 105,45 2280503H 
19 106,562 106,5 106,5 2232946 H 
20 107,090 107,1 107,10 2210983 H 
21 108,026 108,0 108,0 2172825 H 
 
Pembahasan: 
Tabel 4.1 merupakan hasil pengukuran dari kit 
transmitter FM 88-108 MHz pada frekuensi 88 MHz 
sampai frekuensi 108 MHz yang ditampilkan pada 
frequency counter kemudian frekuensi yang telah 
dipancarkan oleh kit transmitter FM akan diterima oleh 
receiver FM. Reciver FM yang digunakan ada dua 
jenis yaitu radio speaker (radio yang ada di kit) dan 
radio handphone. Pengujian yang dilakukan ialah kabel 
input dari frequency counter di hubungkan pada 
oscillator kit transmitter FM 88-108 MHz selanjutnya 
frekuensi di setting pada tuning oscillator kit 
transmitter FM dan frekuensi yang ditampilakan pada 
LCD  frequency counter ialah 88.054 MHz dan 
frekuensi yang diterima oleh receiver FM ialah 88.0 
MHz kemudian frekuensi yang diterima melalui radio 
handphone ialah 88.05 MHz. Jadi hasil frekuensi yang 
sudah di atur melalui kit transmitter FM dan frekuensi 
yang diterima oleh radio FM itu sama dengan hasil 
keluaran yang di tampilkan pada frequency counter 
hanya beda nol koma di belakang dan begitu juga 
untuk menguji frekuensi 89 MHz - 108 Mhz. Gambar 8 




Gambar 8 Hasil Pengujian Kit FM Pada Frekuensi 88 
MHz 
 
Kemudian untuk melihat rangkaian FM stereo 
encoder bekerja dengan baik maka pengujian radio FM 
stereo encoder dihubungkan dengan oscillator mono 
kemudian untuk mengetahui stereo atau tidak bisa 
dilihat pada indikator pada LCD yang ditampilkan 
pada receiver FM, kemudian untuk mendengarkan 
perbedaan suaranya maka radio FM stereo tersebut 
ditambah loudspeaker left dan right. Gambar 9 
merupakan  foto dari pengujian kit transmitter 88-108 
MHz dan diterima melalui radio FM stereo pada 
frekuensi 88 MHz. 
 Gambar 9 Hasil Pengujian Kit FM Pada Radio FM 
Stereo Frekuensi 88 MHz 
 
Perhitungan Nilai Induktansi 
Berdasarkan tabel 9 adalah hasil pengujian 
frekuensi pada kit transmitter FM 88-108 MHz yang di 
tampilkan pada frequency counter maka dilakukan 

















Gambar 10 Rangkain Induktor Pada Oscillator 
Keterangan: 
L = Induktansi dalam H (Henry) 
F = Frekuensi (F) 
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 = 10 pF  







1. Perhitungan pada frekuensi 88,054 MHz 
L =
1










 = 3270265 H  
 
4.2 Hasil Pengujian Gelombang Sinyal Frekuensi  
Dengan Oscilloscope. 
1. Gelombang Sinyal Input 
Sinyal input yang dihasilkan dalam pengujian 
perangkat ini adalah sinyal input yang diberikan pada 
kit transmitter FM berupa sinyal audio yang berasal 
dari jack female. Bentuk sinyal input yang telah diukur 
dapat dilihat pada Gambar 11 berikut ini:  
 
 




2. Gelombang Sinyal Pembawa (carrier) 
Pengujian rangkaian oscillator menghasilkan 
gelombang carrier yang  membawa sinyal input. 
Bentuk gelombang carrier yang diukur berbentuk 
gelombang sinus. Gelombang inilah yang akan 
menumpangkan sinyal informasi agar dapat 
dipancarkan pengukuran ini dilakukan untuk 
mengetahui kinerja dari oscillator yang dirancang. 
Hasil pengukuran dilakukan dengan oscilloscope 
gelombang sinyal carrier  dapat dilihat pada Gambar 
12 berikut ini: 
 
 
Gambar 12 Gelombang Sinyal Carrier  
 
3. Gelombang Sinyal Output 
Pengujian ini adalah hasil dari bentuk 
gelombang sinyal pada kit transmitter FM 88-108 
MHz yang sudah diberi input berupa musik. Hasil yang 
dikeluarkan tergantung dari input jika semakin tinggi 
nada musik yang dimainkan maka semakin tinggi juga 
sinyal frekuensi yang ditampilkan pada ocilloscope. 
Pada input kit transmitter FM 88-108 MHz yang sudah 
di atur frekuensinya melalui tunning oscillator yang 
dipancarkan melalui antena, kemudian gelombang 
sinyal input ditumpangkan kepada gelombang sinyal 
carrier maka menghasilkan bentuk gelombang output. 
Bentuk sinyal output yang telah diukur dapat dilihat 
pada Gambar 13 berikut ini:  
 
 





4. Gelombang Sinyal Frekuensi Pada Stereo 
Encoder Dihubungkan ke Oscillator mono  
Pengukuran sinyal output pada stereo encoder 
yang dihubungkan dengan oscillator mono untuk 
mengukur sinyal frekuensi pada stereo encoder yang 
menggunakan kristal 38 KHz yang dibagi setengah 
menjadi 19 KHz. Sinyal ini disebut nada pilot karena 
bagian ini akan membantu decoder stereo pada bagian 
receiver FM untuk menerima sinyal multiplex 
(campuran channel audio L dan R) dan dipisahkan 
kembali pada saluran audio receiver left dan right. 
Bentuk sinyal  yang telah diukur dapat dilihat pada 
Gambar 14 berikut ini:  
 
Gambar 14 Gelombang Sinyal Frekuensi Pada Stereo 
Encoder 
5. Grafik Perbandingan Antara Frekuensi FM 88-
108 MHz Dengan Nilai Induktansi 
 
Gambar 15 Gambar Grafik Pada Frekuensi Dan 
Perhitungan 
 
Dari Gambar 15 adalah hasil pengukuran grafik 
frekuensi pada kit FM transmitter 88-108 MHz dan 
hasil perhitungan nilai induktansinya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin rendah frekuensi yang di 
atur maka semakin tinggi nilai induktornya dan 
semakin tinggi nilai frekuensinya maka semakin 
rendah nilai induktansinya.  
 
5. PENUTUP 
 Dari hasil implementasi dan pengujian 
keseluruhan sistem dapat diberikan beberapa 


































































































































Grafik Frekuensi dan Perhitungan
1. Sistem pemancar FM yang telah dirancang pada 
modulator dapat bekerja dengan baik. Dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 dimana hasil frekuensi yang 
dipancarkan oleh transmitter FM 88-108 MHz 
sesuai dengan frekuensi yang diterima oleh receiver 
FM. 
2. Pemancar FM ini memiliki bandwith yang lebar 
karena bekerja pada frekuensi 88-108 MHz sesuai 
dengan bandwith frekuensi yang tersedia pada radio 
penerima. 
3. Pada kit transmitter FM 88-108 MHz yang telah 
dirancang daya yang digunakan 12V DC maka 
jarak pancar yang dipancarkan transmitter FM 88-
108 MHz maksimal hanya 20 meter . 
4. Pada keluaran transmitter FM 88-108 MHz nilai 
induktansi yang sudah dihitung dapat disimpulkan 
bahwa semakin kecil nilai frekuensi yang 
dipancarkan maka nilai induktansinya semakin 
besar dan semakin besar nilai frekuensi yang 
dipancarkan maka semakin kecil nilai 
induktansinya. 
 
 Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
pengembangan sistem pemancar ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perangkat pemancar FM mono dan stereo pada 
output nya masih terdengar suara desis gangguan 
karena box  yang di gunakan menggunakan 
multiplex yang terbuat dari kayu, sedangkan sebuah 
pemancar harusnya menggunakan box yang tertutup 
rapat agar pemancar bekerja dengan baik. 
2. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan 
untuk membuat input nya menggunakan mikropon, 
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 FM transmitter is in principle a radio wave generator. on the FM transmitter there is a modulator circuit that 
performs the modulation process to superimpose data on the carrier wave frequency and carry the information signal so 
that it can be sent to the receiver, while the FM stereo encoder transmitter is an electronic device/circuit complementary 
to the FM transmitter used to transmit modulation. from the transmitter (transmitter) FM received radio listeners 
(receiver) FM into 2 sound channels at once (left and right) to decode the audio signal L (left) and R (right) amplifiers 
used must be 2 loudspeakers, namely parts L and R. Making kits transmitter FM 88-108 MHz is a learning medium that 
can be used in the telecommunications electronics laboratory of the faculty of electrical engineering, Tanjungpura 
University. besides that, it can also be used as a medium to convey information such as sound signals or music. The 
manufacture of an FM transmitter kit at a frequency of 88-108MHz has the following parts: modulator, oscillator, RF 
amplifier, transmission line, and antenna. The results obtained from this final project is to realize FM transmitter kit 
with a frequency of 88-108MHz and received by radio receivers to reach listeners. Based on the results of frequency 
measurements using a frequency counter that the frequency signal transmitted on the FM transmitter kit 88-108MHz 
and the frequency received at the FM receiver works well and the power used is 12 Volt DC. 
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